SKRIPSI
EFEKTIVITAS PENDETEKSIAN FRAUD MENGGUNAKAN
DECHOW F-SCORE DALAM INDUSTRI PERBANKAN DAN
FINANSIAL DI INDONESIA TAHUN 2022 S.D. 2023

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DISUSUN OLEH:
NAMA : RAHMAT PRASETYO ADI
NIM  : 125239216

UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT KELULUSAN
MATA KULIAH METODE PENELITIAN

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
2025



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
NAMA : RAHMAT PRASETYO ADI
NPM : 125239216
PROGRAM /JURUSAN : S1/AKUNTANSI
KONSENTRASI : AKUNTANSI BISNIS
JUDUL SKRIPSI : EFEKTIVITAS PENDETEKSIAN FRAUD

MENGGUNAKAN DECHOW F-SCORE DALAM
INDUSTRI PERBANKAN DAN FINANSIAL DI
INDONESIA TAHUN 2022 S.D. 2023

Jakarta, 23 Juni 2025

Pembimbing

A%

Viriany, S.E., Ak., M.M.CA.BKP.

1



FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA

TANDA PENGESAHAAN SKRIPSI

NAMA : RAHMAT PRASETYO ADI
NIM : 125239216
PROGRAM STUDI :S1 AKUNTANSI

JUDUL SKRIPSI
EFEKTIVITAS PENDETEKSIAN FRAUD MENGGUNAKAN DECHOW F-
SCORE DALAM INDUSTRI PERBANKAN DAN FINANSIAL DI INDONESIA
TAHUN 2022 S.D. 2023

Telah diuji pada sidang Skripsi pada tanggal 12 Juli 2025 dan dinyatakan lulus

dengan majelis penguji terdiri dari:

1. Ketua

2. Anggota : Viriany, S.E., Ak., M.M.CA.BKP

Jakarta, ............ Juni 2025

Pembimbing

Viriany, S.E., Ak., M.M.CA.BKP.

111



KATA PENGANTAR

Penulis memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

kekuatan, berkat, dan rahmat-Nya yang memungkinkan penulis menyelesaikan

Tugas Akhir ini. Tidak lupa, terima kasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan

kepada:

1.

Teristimewa bagi Ibu Viriany, S.E., Ak., M.M.CA.BKP, yang dengan tulus hati
telah membuka pintu kesempatan bagi saya untuk menyusun skripsi ini.
Kesabaran Ibu dalam meluangkan waktu, mencurahkan pikiran, dan
membimbing saya dari awal hingga akhir proses ini sungguh tak ternilai

harganya. Berkat bimbingan Ibu, skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik;

Bapak Prof. Dr. Sawidji Widoatmodjo, S.E., M.M., M.B.A. sebagai Dekan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara;

Bapak Dr. Hendro Lukman, S.E., M.M., Ak., CPMA, CA, CPA (Aust.), CSRS,
ACPA sebagai Ketua Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Universitas Tarumanagara;

Orang tua penulis, Catur Wahyudi dan Elok Suwiteng Siwi yang telah memberi

dukungan berupa bantuan, dukungan, nasihat, dan doa terbaik kepada penulis;

Kekasih penulis, Natalia Sriwulan Br Naibaho yang senantiasa mendampingi
penulis selama penulisan skripsi serta senantiasa memberi semangat kepada
penulis,

Teman-teman satu perjuangan bimbingan penulis, Shafa Aulia Zahra Fathonah
dan Nurul Hidayah, yang tanpa mereka, penulis tidak akan bisa menyelesaikan
skripsi ini dengan baik;

Pojok Kopi Kenangan dan Fore Coffee Bendungan Hilir yang menjadi saksi

tempat perjuangan penulisan serta pengolahan data dari tugas akhir penulis;

v



8. Rekan kerja penulis serta senior di DJPI di Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia atas pengertian dan kesediaannya mendukung penulis;
9. Pihak-pihak lain yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu,

Atas doa, nasihat, bimbingan, dan dukungan dari pihak-pihak tersebut,
skripsi berjudul “Efektivitas Pendeteksian Fraud Menggunakan Dechow F-Score
Dalam Industri Perbankan dan Finansial di Indonesia Tahun 2022 S.D. 2023 ini
dapat terbit.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh karena
itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun

untuk menjadikan skripsi ini lebih baik.

Jakarta, Juni 2025
Peneliti,

Rahmat Prasetyo Adi



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENDETEKSIAN FRAUD MENGGUNAKAN DECHOW
F-SCORE DALAM INDUSTRI PERBANKAN DAN FINANSIAL DI
INDONESIA TAHUN 2022 S.D. 2023

This research aims to determine the effectiveness of the Dechow F-Score, along
with its constituent variables, in detecting the presence of fraud within a company
in a given year. The data utilized consists of annual reports from financial sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2012 to
2023. Samples were selected using purposive sampling, resulting in a total sample
of 96 companies. Data was processed using IBM SPSS Statistics 27. The results of
this study indicate that the Dechow F-Score is effective in detecting fraud.
Specifically, the RSST Accrual variable and Change in Receivables have a
significant and positive effect on fraud. Conversely, the variables Percentage of
Soft Assets and Change in Cash Sales do not have a significant effect on fraud.
Meanwhile, the Change in ROA variable has a significant and negative effect on
fraud.

Keywords: Fraudulent Financial Reporting, Dechow F-Score, Discriminant
Analyisis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Dechow F-Score beserta
variabel pembentuknya, dalam mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan di
tahun tertentu. Data yang digunakan adalah data laporan tahunan dari perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012 s.d.
2023. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling sehingga total
sampel perusahaan adalah 96 perusahaan. Data diolah menggunakan aplikasi IBM
SPSS Statistic 27. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa Dechow
F-Score efektif dalam mendeteksi adanya fraud. Sedangkan variabel RSST Accrual
dan Perubahan Receivables berpengaruh signifikan dan positif terhadap fraud.
Variabel Presentase Soft Assets dan Perubahan Cash Sales tidak berpengaruh
signifikan terhadap fraud. Sedangkan variabel Perubahan ROA berpengaruh
signifikan dan negatif terhadap fraud.

Kata Kunci: Fraudulent Financial Reporting, Dechow F-Score, Analisis Diskriminan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah
Sektor keuangan di Indonesia terdiri dari berbagai jenis lembaga jasa
keuangan yang berfungsi untuk mendorong perkembangan ekonomi dan
memenuhi permintaan publik terhadap jasa keuangan. Lembaga-lembaga ini
tidak hanya menyediakan fasilitas untuk menyimpan dan meminjam uang,
tetapi juga menawarkan produk dan layanan yang beragam untuk investasi dan
manajemen risiko, sehingga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap

stabilitas dan kemajuan ekonomi nasional.

Berdasarkan UU Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan, lembaga jasa keuangan adalah lembaga yang
melaksanakan kegiatan di sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, dana
pensiun, modal ventura, lembaga keuangan mikro, lembaga pembiayaan, dan

lembaga jasa keuangan lainnya.

Menurut Ismamudi (2023), beberapa peran penting dari sektor keuangan

adalah sebagai berikut.
a. Untuk Memfasilitasi Pembiayaan dan Investasi

Salah satu kontribusi utama lembaga keuangan adalah sebagai penyedia
pembiayaan. Mereka menyalurkan dana melalui mekanisme kredit kepada individu,
perusahaan, dan berbagai sektor ekonomi. Ketersediaan kredit ini memungkinkan
realisasi proyek-proyek yang mendorong pertumbuhan ekonomi, seperti investasi
pada infrastruktur, pengembangan industri, dan sektor-sektor produktif lainnya.
Dengan demikian, lembaga keuangan tidak hanya membuka akses finansial bagi
pihak yang membutuhkan modal, tetapi juga menjadi motor penggerak aktivitas

ekonomi secara menyeluruh.
b. Intermediasi Keuangan dan Pengelolaan Dana

Selain fungsi pembiayaan, bank dan lembaga keuangan juga berperan penting

sebagai tempat penyimpanan dana yang aman. Mereka menawarkan berbagai



produk seperti rekening tabungan dan deposito, yang membantu masyarakat
mengelola keuangan dan merencanakan kebutuhan masa depan. Dalam
menjalankan fungsi ini, lembaga keuangan bertindak sebagai perantara keuangan
(financial intermediary). Mereka secara efisien mengalirkan surplus dana dari
penabung kepada pihak-pihak yang membutuhkan investasi, memastikan alokasi

modal yang optimal dalam perekonomian.
c. Peningkatan Likuiditas dan Efisiensi Aliran Modal

Peran lembaga keuangan dalam menjaga likuiditas sangat esensial bagi
stabilitas ekonomi. Mereka memfasilitasi akses cepat terhadap modal yang
dibutuhkan oleh individu dan entitas bisnis. Kemampuan ini mendukung
kelancaran transaksi harian, aktivitas perdagangan, dan investasi. Dengan adanya
likuiditas yang memadai, potensi gangguan ekonomi akibat kendala ketersediaan
modal dapat diminimalisir, sehingga menjaga roda perekonomian tetap berjalan

lancar.
d. Stimulasi Pertumbuhan Sektor Riil

Lembaga keuangan berkontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan
sektor riil ekonomi. Melalui penyediaan pembiayaan untuk ekspansi usaha,
penelitian dan pengembangan, serta investasi dalam teknologi, mereka mendukung
penciptaan lapangan kerja dan inovasi. Dukungan finansial ini memiliki efek
berantai yang positif terhadap peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi
jangka panjang.

Mengingat krusialnya peran dari sektor keuangan, pengawasan terhadap
sektor ini menjadi sangat penting. Sektor keuangan yang tidak transparan atau
terlibat dalam praktik korupsi dapat mengakibatkan peningkatan kredit macet
(bad loans), yang pada akhirnya akan menghambat pertumbuhan ekonomi
(Okuyan, 2022). Salah satu langkah pengawasan yang diperlukan adalah
memastikan tidak terjadi fraud dalam perusahaan-perusahaan di sektor

keuangan.

2. Identifikasi Masalah



Fraud merupakan masalah yang serius yang masih terjadi hingga saat ini.
Berdasarkan survei Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) pada

tahun 2024, masih terjadi fraud dalam berbagai sektor industri sebagai berikut.

Tabel 1. 1
Jumlah Kasus Fraud Setiap Industri
Industri Jumlah Kasus

Perbankan dan Finansial 305
Manufaktur 175
Pemerintahan dan Administrasi Publik 170
Kesehatan 117
Energi 78
Retail 78
Konstruksi 73
Pendidikan 70
Asuransi 69
Teknologi 65
Transportasi dan Logistik 60
Organisasi Keagamaan, Amal, dan Sosial 58
Informasi 52

Sumber: ACFE

Berdasarkan survei ACFE, sektor perbankan dan finansial memiliki jumlah
kasus fraud tertinggi dibandingkan dengan sektor lainnya, yaitu 305 kasus.
Rata-rata kerugian yang diakibatkan fraud dalam sektor perbankan dan finansial

adalah sebesar USD1.627.000,00.

Mengingat besarnya kerugian yang dihasilkan oleh fraud dalam sektor
perbankan dan finansial, sebagai bentuk pengawasan atas perusahaan sektor

perbankan dan finansial, metode pendeteksian fraud yang efektif menjadi



sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada fraud dalam kegiatan operasi

perusahaan sektor finansial.

Salah satu model yang digunakan untuk mendeteksi kemungkinan fraud,
terutama dalam manipulasi laba adalah Dechow F-Score. Dechow F-Score
berfokus pada pendeteksian manipulasi laba melalui analisis rasio keuangan
yang mencerminkan kualitas laba dan akrual suatu perusahaan. Patricia Dechow
menawarkan tiga model untuk mendeteksi manipulasi laba pada laporan
keuangan dengan menggunakan metode logistic regression. (Marais, Vermaak,

& Shewell, 2023)

Berbeda dengan model-model sebelumnya, Dechow F-Score
memungkinkan penggunanya untuk menghitung F-Score dari satu perusahaan
dan mempermudah penilaian untuk menentukan apakah perusahaan tersebut
memanipulasi laporan keuangannya. (Marais, ef al., 2023). Selain itu, model ini
memiliki akurasi yang lebih tinggi dari model-model sebelumnya dan lebih
cocok diterapkan dalam negara berkembang, berbeda dengan Model Beneish
M-Score yang lebih cocok diterapkan dalam negara maju. Hal ini disebabkan
negara maju memiliki fraud control dan supervision instruments yang lebih baik
daripada negara berkembang (Nurcahyono, Hanum, Kristiana, & Pamungkas,

2021).

Menurut Aghghaleh, Mohammad, dan Rahmat (2016), kemampuan
Dechow F-Score untuk mendeteksi fraud lebih tinggi dibandingkan dengan
Beneish M-Score. Sukrisnadi (2010) juga berpendapat bahwa Dechow F-Score
adalah model yang efektif dalam mendeteksi salah saji dalam laporan keuangan.
Selain itu, Hung, Ha, dan Binh (2017) juga berpendapat bahwa tiga variabel
dalam Dechow F-Score, yaitu RSST Accruals, AREC, S.ASS, dan AROA
berpengaruh positif dalam kemungkinan terjadinya fraud, sehingga Dechow F-

Score cukup efektif dalam mendeteksi salah saji dalam laporan keuangan.

Di sisi lain, menurut Husnurrosyidah dan Fatihah (2022), Beneish M-Score
lebih efektif untuk mendeteksi fraud dibandingkan dengan Dechow F-Score.
Selain itu, Patmawati dan Meita (2022) juga berpendapat bahwa, Beneish M-



Score lebih efektif untuk mendeteksi fraud dibandingkan dengan Dechow F-
Score. Zeng, Zhang, dan Zhou (2024) juga berpendapat bahwa Dechow F-Score
memiliki keterbatasan dalam mendeteksi fraud dan memerlukan penyesuaian

untuk dapat diterapkan di China.

Selain itu, Hugo (2019) berpendapat bahwa baik Beneish M-Score maupun
Dechow F-Score sama-sama efektif dalam mendeteksi fraud dalam laporan
keuangan. Namun, menurut Marais, et al. (2023), baik Beneish M-Score
maupun Dechow F-Score tidak cocok digunakan di Afrika Selatan dalam

mendeteksi fraud.

Sudah terdapat penelitian-penelitian terkait penggunaan Dechow F-Score
untuk mendeteksi fraud. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih
berfokus pada perbandingan efektivitas Dechow F-Score dengan metode
pendeteksian fraud lainnya. Selain itu, penulis belum menemukan penelitian
terkait efektivitas Dechow F-Score beserta variabel-variabelnya dalam
penerapannya di Indonesia. Oleh sebab itu, penulis mengangkat judul penelitian
“Efektivitas Pendeteksian Fraud menggunakan Dechow F-Score dalam Industri

Perbankan dan Finansial di Indonesia tahun 2022 s.d. 2023”.

. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui efektivitas Dechow F-Score
beserta rasionya untuk mendeteksi fraud dalam laporan keuangan. Model F-
Score Dechow yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang pertama

sebagai berikut.

Predicted Value = 7,893 + 0,790 RSST + 2,518 AREC + 1,191 AINV +
1,979 SASS + 0,171 ACSALES - 0,932 AROA +
1,029 AISS

Hal ini atas dasar pertimbangan bahwa model pertama memiliki
kemampuan prediksi yang paling baik antara ketiga model tersebut. Selain itu,
model ini memiliki kebutuhan data yang paling mudah diperoleh, mengingat

model ini hanya memerlukan data dari laporan keuangan. (Price, Sharp, &



Wood, 2011). Hal ini menyebabkan model pertama ini cocok diterapkan dalam

konteks negara berkembang.

Oleh sebab itu, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah variabel yang digunakan dalam model pertama F-Score Dechow, yaitu

rasio RSST, AREC, AINV, SASS, ACSALES, AROA, dan AISS.
Subjek penelitian ini dibatasi pada perusahaan sektor finansial dan terdaftar

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022 s.d. 2023

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah

dijelaskan, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Apakah Dechow F-Score efektif dalam mendeteksi adanya fraud dalam
suatu perusahaan?

b. Apakah rasio RSST dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi
adanya fraud dalam suatu perusahaan?

c. Apakah rasio AREC dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi
adanya fraud dalam suatu perusahaan?

d. Apakah rasio AINV dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi
adanya fraud dalam suatu perusahaan?

e. Apakah rasio SASS dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi
adanya fraud dalam suatu perusahaan?

f. Apakah rasio ACSALES dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi
adanya fraud dalam suatu perusahaan?

g. Apakah rasio AROA dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi

adanya fraud dalam suatu perusahaan?

h. Apakah rasio AISS dalam F-Score Dechow efektif dalam mendeteksi

adanya fraud dalam suatu perusahaan?

B. Tujuan dan Manfaat

1.

Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a. Menganalisis apakah Dechow F-Score efektif dalam mendeteksi adanya

fraud dalam suatu perusahaan

b. Menganalisis apakah rasio RSST dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

c. Menganalisis apakah rasio AREC dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

d. Menganalisis apakah rasio AINV dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

e. Menganalisis apakah rasio SASS dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

f. Menganalisis apakah rasio ACSALES dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

g. Menganalisis apakah rasio AROA dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

h. Menganalisis apakah rasio AISS dalam F-Score Dechow efektif dalam

mendeteksi adanya fraud dalam suatu perusahaan

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
termasuk investor, manajemen perusahaan, auditor, serta peneliti di masa
mendatang. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya wawasan,
menambah pengetahuan, dan memberikan bukti empiris tambahan terkait faktor
yang mempengaruhi kebijakan dividen. Adapun manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan yang bermanfaat dalam menerapkan
internal control atas operasional perusahaan, terutama berkaitan dengan

earning management.



b. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini dapat menjadi referensi
penting dalam mempertimbangkan keputusan investasi dengan
menyediakan informasi tambahan terkait metode pendeteksian fraud berupa
earning management atas suatu perusahaan.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan terkait metode pendeteksian fraud terutama berkaitan dengan
earning management.

d. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi

mengenai efektivitas metode pendeteksian fraud.
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